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	ABSTRAK
Meningkatkan kemampuan berkomunikasi sains dalam bidang pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam menjadi elemen penting bagi para siswa guna membiasakan diri serta meningkatkan rasa percaya diri dalam menyampaikan temuannya baik secara verbal maupun tertulis. Temuan lapangan yang dihasilkan dari wawancara dengan narasumber guru dan siswa yang termasuk Sekolah Menengah Pertama di Kota Cilegon, dapat disimpulkan jika keterampilan berkomunikasi sains siswa di Indonesia masih perlu lebih ditingkatkan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis bagaimana model pembelajaran Flipped Classroom dapat memengaruhi keterampilan berkomunikasi sains siswa kelas VII dalam topik "Aneka Ragam Makhluk Hidup" di sekolah menengah di Kota Cilegon pada tahun ajaran 2023/2024. Pendekatan yang ada dalam penelitian ini ialah metode eksperimen semu yang menggunakan desain penelitian Nonequivalent Pretest-Postest Control Group Design, dengan subjek 60 siswa, yang terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masing-masing terdiri dari 30 siswa sebagai subjek penelitian. Data dikumpulkan dengan metode tes dan observasi. Hasil kegiatan pengolahan data hasil tes hipotesis Independent Sample T-Test nilai Sig. (2-tailed) 0,014 atau > 0,05 dapat disimpulkan bahwa Flipped Classroom berpengaruh positif pada kemampuan komunikasi sains siswa. 
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PENDAHULUAN 
Mata pelajaran IPA merupakan proses yang terjadi dengan cara yang empiris, terstruktur, serta logis, yang mendasarkan diri pada metode ilmiah. Dalam perjalanan pembelajaran ini, fokus utama guru adalah pada aktivitas siswa (Lukum, 2015). Peraturan dari Menteri Pendidikan pada tahun 2006 Nomor pasal 23 yang mengatur Standar Kompetensi Mata Kuliah IPA (SK-KMP) di pendidikan menengah pertama, yang menjelaskan tentang kompetensi minimum yang perlu dicapai oleh siswa pada akhir pendidikan menengah atas, termasuk dalam kemampuan menyampaikan hasil observasi dengan lisan dan tulisan berdasarkan pengetahuan yang mereka peroleh.
Dalam situasi pembelajaran, komunikasi menjadi jalan utama untuk mengantarkan materi serta memperkuat hubungan antar elemen pembelajaran (Fuadi & Asriyadin, 2022; Hastuti & Hidayati, 2018). Peningkatan keterampilan komunikasi sains penting saat proses pembelajaran berlangsung demi melatih siswa agar terampil dalam berkomunikasi secara ilmiah, sehingga mereka mampu menyampaikan gagasan atau pendapat ilmiah dengan baik (Asriyadin, Yulianci, Kaniawati, et al., 2021; Nugroho et al., 2019). Keterampilan komunikasi telah dirancang dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan para siswa (Zulfa, 2020). Kemampuan berkomunikasi sains yang dimiliki siswa dapat membantu mereka dalam membuat penilaian independen terhadap hasil pembelajaran (Asriyadin, et al., 2021; Wahyuningsih, 2021). 
Pemerintah telah memberikan perhatian terhadap masalah ini untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa, khususnya dalam pelajaran sains. Meski begitu, keterampilan siswa dalam berkomunikasi khususnya komunikasi sains di Indonesia masih perlu ditingkatkan. Melalui hasil studi TIMSS (Trends in Mathematics and Science Study) pada tahun 2022 perolehan skor PISA Indonesia mencapai nilai 383 dari nilai rata-rata 500. Dari hasil studi tersebut, Indonesia diberikan sebutan negara dengan 'Low science benchmark', yang mengindikasikan bahwa tingkat kemampuan para siswa Indonesia dalam sains terbatas hanya pada pemahaman fakta-fakta dasar dalam bidang tersebut (OECD, 2023).
Penelitian ini dikuatkan dengan hasil pembicaraan peneliti dengan guru dan siswa di SMP Negeri 6 Cilegon. Kesimpulan pembicaraan tersebut, peneliti mendapati fakta jika keterampilan komunikasi sains siswa masih relatif rendah. Siswa belum sepenuhnya mencapai indikator komunikasi sains secara lisan dan tulisan, seperti siswa tidak melibatkan grafis dalam kegiatan pelaporan hasil observasi, guru juga belum menerapkan asesmen untuk keterampilan komunikasi sains. Keterbatasan ini disebabkan oleh model pembelajaran yang berfokus pada pengajar, kurangnya partisipasi aktif siswa, dan minimnya persiapan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga siswa cenderung bergantung pada bantuan guru.
Faktor yang diduga mendorong kurangnya keterampilan komunikasi sains siswa adalah kekeliruan guru dalam mengaplikasikan model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan kesatuan proses yang bisa memvisualisasikan semua tahapan pembelajaran (Mukti & Julianto, 2018). Saat proses belajar berlangsung, masih terdapat kecenderungan di mana seluruh informasi terkait proses pembelajaran, baik saat melakukan penyelidikan ataupun mengevaluasi hasilnya, hanya berasal dari guru. Hal tersebut berdampak pada kecenderung bersikap pasif dan menanti instruksi dari guru, yang akhirnya memengaruhi kurangnya latihan keterampilan komunikasi sains pada siswa (Ariyani et al., 2019).
Dalam upaya memperbaiki masalah tersebut, guru sebaiknya menerapkan model pembelajaran alternatif yang berhubungan dengan kegiatan yang terpusat pada siswa (Berlian et al., 2022). Model pembelajaran yang dipilih dikembangkan untuk melatih kemandirian dalam mengeksplorasi berbagai sumber belajar, sehingga aktivitas belajar di ruang kelas dapat dioptimalkan dengan lebih bermakna serta difokuskan pada kebutuhan mereka. Salah satu model yang digunakan untuk menumbuhkan keterampilan komunikasi ialah model Flipped Classroom. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Walidah et al., (2020) dimana 90% siswa mencapai nilai tuntas ketika menggunakan model pembelajaran Flipped Classroom. Tahapan Flipped Classroom dalam pembelajaran IPA di sekolah menengah atas menjadi pembelajaran inovatif dan kreatif, serta memberikan dampak positif pada pencapaian tujuan pembelajaran. Model kelas terbalik (Flipped Classroom) sangat tepat digunakan dalam pembelajaran era ke-21 (Subagia, 2017). Model Flipped Classroom adalah pendekatan pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk belajar materi di rumah sebelum mendiskusikannya di kelas. Metode ini lebih menekankan pemanfaatan waktu di kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperdalam pemahaman siswa. Selain itu, strategi penggunaan teknologi dalam Flipped Classroom menyediakan akses ke materi tambahan yang dapat digunakan oleh siswa, baik melalui media online maupun offline. Proses pembelajaran dengan model ini menerapkan aktivitas yang memungkinkan siswa mempelajari materi di rumah dan difokuskan pada tugas serta pembahasan materi yang belum mereka pahami saat berada di kelas (Fradila Yulietri et al., 2015). 
Permasalahan tersebut membuat peneliti memfokuskan penelitian yang berjudul Pengaruh Model Flipped Classroom Terhadap Keterampilan Komunikasi Sains Siswa Kelas VII Tema Aneka Ragam Makhluk Hidup. Pada penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh dari penerapan model kelas terbalik terhadap kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa kelas VII dalam topik "Aneka Ragam Makhluk Hidup".
METODE 
Peneliti memfokuskan subjek penelitian pada siswa kelas VII. Proses pemilihan sampel dilakukan dengan metode Pengambilan sampel acak sederhana (Simple Random Sampling). Dalam hal ini, sampel telah terbagi ke dalam dua kelompok. Di satu sisi, terdapat kelompok eksperimen, yaitu kelas VII D, dan juga kelompok kontrol yaitu kelas VII G, di mana tiap kelas memiliki 30 siswa. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 6 Cilegon. Fokus penelitian ini difokuskan pada metode kuantitatif serta pemanfaatan teknik eksperimental dalam desain penelitian Quasi Eksperimental Design.
Peneliti menggunakan desain penelitian data dengan model yang pemberian pretest sebelum kegiatan penelitian dan dilakukan posttest setelah penelitian (Nonequivalent Pretest-Postest Control Group Design). Model Flipped Classroom digunakan pada kelompok eksperimen dan model Discovery Learning digunakan pada kelompok kontrol untuk melihat adakah peningkatan keterampilan komunikasi sains siswa. Tabel 1 yang menggambarkan struktur penelitian.
Tabel 1. Desain Penelitian (Modifikasi Pribadi)
	Group
	Pengukuran (Pretest)
	Treatment
	Pengukuran (Posttest)

	E
	O1
	X1
	O2

	K
	O3
	X2
	O4


Keterangan: E = Kelompok eksperimen, K = Kelompok kontrol, O1 = Hasil pretest kelompok eksperimen, O2 = Hasil posttest kelompok eksperimen, X1 = Pemberian perlakuan dengan model pembelajaran Flipped Classroom, X2 = Pemberian perlakuan dengan model pembelajaran Discovery Learning, O3 = Hasil pretest kelompok kontrol, O4 = Hasil posttest kelompok kontrol. 
Data mengenai keterampilan berkomunikasi sains siswa dikumpulkan menggunakan penilaian tes (Pretest dan posttest) dan non tes dengan lembar observasi keterampilan berkomunikasi sains. Pertanyaan terbuka atau deskriptif merupakan alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan komunikasi ilmiah. Alat penelitian ini akan digunakan dalam bentuk pertanyaan deskripsi yang berasal dari lima sub indikator. Kemampuan komunikasi lisan dalam bidang ilmu sains dinilai menggunakan kriteria Lembar Observasi Keterampilan Komunikasi sains, yang dibuat dari lima sub indikator. Tabel 2 menampilkan sub-indikator yang digunakan:
Tabel 2. Sub Indikator Komunikasi Sains (Modifikasi Pribadi)
	Jenis Keterampilan Komunikasi Sains
	Indikator
	Sub indikator

	Keterampilan komunikasi sains tulisan
	Kognitif
	1. Memberikan contoh

	
	
	2. Membuat dan menggunakan grafis

	
	
	3. Mengubah istilah ilmiah yang digunakan menjadi bahasa sehari-hari

	
	Kehendak
	4. Memberikan arahan langsung 

	
	
	5. Menunjukkan relevansi fenomena tersebut 

	Keterampilan komunikasi sains lisan
	Kognitif
	1. Menggunakan grafis untuk menjelaskan data

	
	Pengetahuan konten 
	2. Memberikan jawaban ringkas apabila penerima informasi bertanya 

	
	Kehendak 
	3. Tidak menginterupsi apabila penerima informasi bicara 

	
	
	4. Menginformasikan pemahaman

	
	
	5. Memperkenalkan topik


Perbandingan dilakukan antara hasil kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kegiatan penelitian ini menggunakan formula perhitungan pada persamaan 1.
		
	
	(1)


Perolehan skor siswa selanjutnya dikelompokkan sesuai kategori yang ada pada Tabel 3.
Tabel 3. Kriteria Presentase Instrumen (Oktaviara, 2014) 
	Kriteria
	Tingkat Penilaian

	81%-100%
	Sangat Kuat

	61%-80%
	Kuat

	41%-60%
	Cukup

	21%-40%
	Lemah

	0%-20%
	Sangat Lemah


Analisis data tiap kelas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 22. Penting untuk melakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebelum mengumpulkan informasi sebaran data dari kelompok yang diujikan. Peneliti dapat menyimpulkan data didistribusikan secara Hasil uji menunjukkan bahwa data tersebut berdistribusi normal berdasarkan uji normalitas Shapiro-Wilk. Setelah data telah diperiksa keabsahannya dan diketahui terdistribusi secara normal, para peneliti kemudian melanjutkan dengan uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan dengan mempertimbangkan nilai asim, di mana peneliti mengelompokkan data homogen menjadi dua kelas dengan bantuan SPSS versi 22. 
Apabila distribusi data terdistribusi secara simetris dan sama, maka Analisis data kemudian dilanjutkan dengan menguji hipotesis menggunakan uji-T untuk uji sampel independen. Skor signifikansi yang diterapkan untuk pengujian adalah seperti berikut ini jika nilai signifikansi melebihi angka 0,05, maka H0 akan diterima. Hal ini menandakan bahwa model pembelajaran kelas terbalik tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan keterampilan komunikasi sains siswa kelas tujuh dalam mempelajari topik "keanekaragaman makhluk hidup". Sementara itu, jika skor signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Flipped Classroom memberikan dampak positif terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas tujuh dalam memahami topik tentang "Aneka Ragam Makhluk Hidup".
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tampak pada bagaimana rata-rata prestasi siswa dalam kelompok eksperimen dan kontrol sebelum serta sesudah dilakukan uji coba Gambar 1.

Gambar 1. Rata-Rata Nilai dari Keterampilan Komunikasi Ilmiah Siswa di Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Hasil evaluasi data menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi tertulis rata-rata siswa di tahap awal kelas eksperimen dan kelas kontrol berada pada kategori "cukup", dengan nilai rata-rata 35,83 untuk kelas eksperimen dan 33,03 untuk kelas kontrol. Setelah menjalani tes, rata-rata kemampuan komunikasi tertulis di kelas eksperimen dan kelas kontrol tetap berada pada kategori yang sama, yaitu "cukup", seperti sebelumnya. Meskipun demikian, hasil analisis data menunjukkan bahwa terjadi peningkatan nilai tes setelah pembelajaran di kedua kelas. Rata-rata kelas eksperimen telah meningkat sebesar 22,2 dengan hasil keterampilan komunikasi tertulis mencapai 58,03 setelah penerapan model Flipped Classroom. Skor rata-rata di kelas kontrol telah meningkat sebanyak 12,5 poin, sehingga kini mencapai 45,53 poin untuk keterampilan komunikasi ilmiah tertulis setelah menerapkan model pembelajaran penemuan. 
Analisis data menemukan perbedaan dalam rata-rata kemampuan komunikasi ilmiah lisan siswa di kedua kelas. Dari penelitian yang dilakukan, ternyata kelompok eksperimen berhasil meraih nilai rata-rata sebesar 74,16 dengan menerapkan model pembelajaran Flipped Classroom dalam keterampilan komunikasi ilmu lisan, yang dikategorikan sebagai kuat. Sementara itu, kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran berbasis inkuiri mencapai nilai rata-rata 60,5 dalam keterampilan komunikasi ilmiah tertulis, dianggap berada pada tingkat menengah. Perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimental dan kontrol adalah sebesar 13,66. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi ilmiah siswa mengalami peningkatan yang signifikan karena penerapan model pembelajaran Flipped Classroom. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhina et al., (2024) menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Classroom memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi siswa.
Penggunaan model pembelajaran memberikan pengaruh besar terhadap kesuksesan proses belajar-mengajar. Oleh karena itu, peran model pembelajaran yang inovatif sangatlah krusial dalam proses pendidikan. Pembelajaran model merupakan proses yang bisa mencerminkan keseluruhan aktivitas pembelajaran (Mukti & Julianto, 2018). Namun, dalam fakta yang diketahui dari lokasi penelitian dengan melalui pengamatan dan wawancara dengan guru sains, para peneliti menemukan bahwa para guru sains umumnya menggunakan model pembelajaran khusus untuk setiap materi atau topik yang mereka ajarkan. Berdasarkan pengamatan kelas dan wawancara dengan siswa, peneliti mengetahui bahwa proses pembelajaran sering kali difokuskan pada guru yang memberikan penjelasan materi dan mengarahkan siswa untuk mengajukan pertanyaan latihan. Hal ini membuat suasana pembelajaran terasa monoton dan akhirnya dapat mempengaruhi kurangnya keterampilan komunikasi sains siswa (Ariyani et al., 2019). 
Model Flipped Classroom telah diperkaya dengan sintaks yang dapat meningkatkan penguasaan keterampilan komunikasi ilmiah saat proses pembelajaran berlangsung (INNY, 2023). Pengaruh model Flipped Classroom terhadap kemampuan berkomunikasi ilmiah siswa dapat diamati melalui analisis hasil uji hipotesis terhadap data keterampilan komunikasi ilmiah tertulis dan pemerhatian terhadap kemampuan berkomunikasi ilmiah lisan dengan mempertimbangkan penerapan model Flipped Classroom. Pengamatan tentang penggunaan model Flipped Classroom di kelas eksperimen mengungkapkan bahwa model itu diterapkan sepenuhnya, dengan 4 langkah pembelajaran yang dievaluasi sangat positif oleh pengamat. Perbedaan nilai rata-rata keterampilan komunikasi tertulis siswa antara kelompok eksperimen dan kontrol untuk setiap sub-indikator begitu nyata terlihat dalam Gambar 2.

Gambar 2. Rata-Rata Nilai dari Kemampuan Komunikasi Ilmiah dalam Bentuk Tertulis untuk Setiap Sub-Indikator
Pengaruh dari penerapan model Flipped Classroom terhadap kemampuan siswa dalam berkomunikasi ilmiah secara tertulis dapat diamati melalui keterkaitannya antara sintaksis model Flipped Classroom dan indikator keterampilan komunikasi ilmiah. Model pembelajaran kelas terbalik memungkinkan siswa untuk terlibat lebih aktif dengan mengikuti kegiatan berpasangan dan berbagi, dimana mereka bekerja bersama dalam tugas-tugas yang berkaitan dengan materi ajaran sebelumnya (Savitri & Meilana, 2022). Tugas yang perlu diselesaikan oleh siswa adalah melakukan observasi bersama teman sekelompok dan berdiskusi mengenai pertanyaan yang diajukan dalam Lembar Kerja Peserta Didik. Kegiatan observasi yang dilakukan oleh siswa bertujuan untuk mencontohkan 3 makhluk hidup dan benda di depan meja sehingga mereka dapat lebih teliti dalam pengamatan dan pengklasifikasian karakteristiknya. Pertanyaannya meminta siswa untuk memperlihatkan hubungan antara fenomena yang diamati dengan pelajaran tentang interaksi antara makhluk hidup dan lingkungan. Kegiatan di kelas ekesperimen di mana siswa melakukan observasi langsung terhadap objek pengamatan di luar kelas, sedangkan kelas kontrol hanya melakukan observasi di dalam kelas. Kegiatan ini membuat siswa di kelas kontrol hanya menggunakan obsevasi dengan mata dan kemudian untuk mempertimbangkan ciri-cirinya melalui buku teks sehingga siswa kurang mampu merekontruksi pengetahuannya (Berlian et al., 2024). 
Perbedaan di antara aktivitas kelas eksperimen dan kontrol terletak pada bagaimana proses pengisian formulir observasi dilakukan. Kelas eksperimen yang sudah familiar dengan media pembelajaran sebelum proses belajar dimulai selalu penuh semangat saat mengisi formulir observasi. Setiap siswa secara langsung mengisi formulir LKPD. Berbeda di kelas kontrol, tingkat semangat siswa terhadap observasi cenderung lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Siswa seringkali mencatat hasil observasi kelompok pada lembar kerja perorangan ketua kelompok dan kemudian mencatatnya bersama-sama. Perbedaan ini akan berdampak pada kemampuan siswa dalam berkomunikasi ilmiah tertulis, sebab ketika mereka menulis laporan observasi sendiri, mereka akan merasa lebih percaya diri untuk mengambil tindakan (Pratiwi et al., 2021). Sintaks ini mengharuskan siswa untuk mengasah kemampuan komunikasi ilmiah dengan memberikan contoh serta menunjukkan relevansi fenomena yang dibahas.
Sintaks ke-2 dalam model pembelajaran Flipped Classroom ialah presentasi dan diskusi antara pelajar. Siswa perlu menuntaskan tugas membuat kunci dikotomis dari gambar yang ada dalam LKPD serta mempresentasikannya. Perbedaan di antara kegiatan di kelas eksperimental dan kelas kontrol adalah di kelas eksperimental, siswa berdiskusi dengan guru dan teman sekelas tentang pertanyaan yang akan diajukan dalam pembelajaran sebelum mereka mulai belajar dan membuat kunci dikotomi. Sintaks ini membantu siswa memperbaiki cara mereka berkomunikasi secara tertulis tentang topik ilmiah, seperti membuat grafik, menjelaskan kata-kata ilmiah dengan bahasa sehari-hari, dan memberikan instruksi secara langsung. 
Nilai rata-rata hasil observasi keterampilan komunikasi ilmiah lisan siswa di kelas eksperimen dan kontrol untuk setiap sub-indikator di Gambar 3. 

Gambar 3. Rata-Rata Skor dari Keterampilan Komunikasi Ilmiah Lisan untuk Setiap Sub-Indikator
Dari hasil perhitungan, dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian kemampuan komunikasi ilmiah lisan siswa mencapai 74,16% di kelas eksperimen dan 60,5% di kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan berbicara dalam komunikasi ilmiah siswa di kelas eksperimen secara signifikan lebih unggul daripada siswa di kelas kontrol, dengan selisih rata-rata sebesar 13,66%.
Keterampilan komunikasi lisan di kelas eksperimen diamati melalui penggunaan lembar observasi di mana siswa menata diri mereka ke dalam kelompok dengan anggota sebanyak 6-7 siswa. Presentasi siswa di kelas eksperimen memiliki ciri yang interaktif, dapat diperhatikan oleh pengamat saat berdiskusi dengan anggota kelompok lain atau antar kelompok. Siswa menggunakan diagram untuk menjelaskan data, memberikan jawaban singkat atas pertanyaan, tidak menyela saat mereka berbicara, mengonfirmasi pemahaman mereka, dan menyampaikan topik saat presentasi. Pengaruh dari model Flipped Classroom pada keterampilan komunikasi lisan dalam bidang sains akan ditentukan oleh sejauh mana pendekatan pembelajaran Flipped Classroom mendukung aspek komunikasi ilmiah lisan yang menjadi pusat perhatian penelitian.
Perbedaan antara siswa yang berada di kelompok kontrol dengan yang berada di kelompok eksperimen terletak pada keharusan siswa mempelajari materi ajar melalui video di rumah masing-masing. Ini membantu para siswa memahami konsep dengan lebih cepat sehingga mereka dapat mengevaluasi kemampuan mereka sendiri. Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan mengintegrasikan perkembangan teknologi dalam mengatasi kesulitan belajar. Dengan singkatnya, siswa di kelas eksperimen lebih optimis dibandingkan siswa di kelas kontrol karena lebih siap dalam memahami materi yang diajarkan melalui video pembelajaran setelah belajar di rumah (Ubaidillah, 2019).
Model pembelajaran kelas terbalik memberi kesempatan pada siswa untuk berinteraksi secara aktif, Mereka bertanggung jawab atas proses pembelajaran pribadi dan berkontribusi dengan gagasan mereka dalam diskusi kelompok (INNY, 2023). Kegiatan ini mendorong siswa untuk berbagi informasi dan berpartisipasi dengan aktif dalam kegiatan kelompok. Model kelas terbalik mewujudkan suasana belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa dengan berkolaborasi dalam tugas. Kegiatan ini membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah lisannya, di mana mereka diharapkan bisa menyampaikan informasi dengan jelas serta mengaitkannya dengan materi yang telah dipelajari (Andrini et al., 2019). 
Di dalam kegiatan kelompok di kelas kontrol, siswa cenderung lebih pasif daripada yang berada di kelas eksperimen. Siswa kerap kali kurang teratur dalam menjelaskan hasil observasi dan masih ragu untuk menggambarkan hasil diskusi dengan diagram yang disiapkan. Ketika mengakses informasi melalui LKPD, siswa sering menyalurkan ketergantungan pada rekan-rekan kelompok mereka, akibatnya hanya sedikit dari mereka yang turut serta secara aktif dalam aktivitas seperti mengajukan pertanyaan, memberikan jawaban, berdiskusi, mengekspresikan pendapat, dan memberikan saran. Membatasi pencarian informasi hanya pada gambar di LKPD dapat membuat pembelajaran menjadi kurang menarik bagi siswa dan cenderung bersifat pasif. Kegiatan pembelajaran melalui sastra juga nampaknya tidak meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan Sebagian siswa dalam kelompok tersebut juga kurang memperhatikan instruksi dari guru serta rekan-rekan di kelompok mereka. Para siswa di kelas eksperimen terlihat lebih terorganisir ketika mereka membagikan hasil observasi mereka dan menjelaskan diskusi dengan menggunakan diagram yang telah mereka siapkan. Dengan menerapkan konsep Flipped Classroom, siswa menjadi lebih siap dalam proses belajar karena mereka sudah menonton video pembelajaran di rumah (Ubaidillah, 2019). 
Model kelas terbalik memungkinkan siswa untuk menyelesaikan tugas di rumah sebelum kelas, yang memungkinkan mereka datang ke kelas dengan pemahaman yang lebih baik. Ini membantu siswa bersiap-siap untuk diskusi dengan lebih baik. Dalam rangka observasi yang mendalam, kami akan mengadakan diskusi untuk mengupas pertanyaan umum yang kerap diajukan mahasiswa. Di samping itu, dengan mencatat hasil pengamatan, siswa berkesempatan mengasah kemampuan mereka dalam menyampaikan pikiran-pikiran secara lugas dan singkat. Penerapan model Flipped Classroom mendorong siswa untuk mempraktikkan keterampilan merangkum materi, bertanya, menjawab, dan mencatat hal penting dari pembelajaran yang mereka lakukan sendiri. Kegiatan ini membantu meningkatkan kemampuan menulis siswa secara tidak langsung. Dalam tahap ketiga model kelas terbalik, siswa diminta untuk menuliskan jawaban dari pertanyaan yang diajukan oleh teman sekelas mereka dengan sopan sekelas sebelum kelas dimulai. Sintaks ini membantu siswa meningkatkan keterampilan menulis kalimat yang jelas, koheren, dan logis. Jawaban dari guru bisa membimbing siswa dalam memperbaiki kesalahan dan meningkatkan mutu dari teks yang mereka buat.
SIMPULAN 
Hasil dari penelitian ini berasal dari analisis hipotesis yang telah dijalankan menggunakan SPSS versi 22. Nilai signifikansi yang telah dihitung adalah sebesar Nilainya adalah 0,14, yang menunjukkan bahwa nilainya berada di bawah ambang batas sebelumnya, yang telah ditetapkan sebesar 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Flipped Classroom menunjukkan hasil yang positif berhasil meningkatkan keterampilan siswa kelas tujuh dalam berkomunikasi sains mengenai topik "Aneka Ragam Makhluk Hidup".
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Nilai Rata-Rata Keterampilan Komunikasi Sains Siswa

Pretest	
Kelas Eksperimen	Kelas Kontrol	35.83	33.03	Posttest	
Kelas Eksperimen	Kelas Kontrol	58.03	45.53	Hasil Observasi	
Kelas Eksperimen	Kelas Kontrol	74.16	60.5	
Nilai Rata-rata






Nilai Rata-Rata Keterampilan Komunikasi Sains Secara Tulisan

Kelas Eksperimen	
Memberikan contoh	Membuat dan menggunakan grafis	Mengubah istilah ilmiah yang digunakan menjadi bahasa sehari-hari	Memberikan arahan langsung	70	51	65	33	70	Kelas Kontrol	
Memberikan contoh	Membuat dan menggunakan grafis	Mengubah istilah ilmiah yang digunakan menjadi bahasa sehari-hari	Memberikan arahan langsung	52	37	54	28	47	
Nilai Rata-rata




Nilai Rata-Rata Keterampilan Komunikasi Sains Secara Lisan

Kelas Eksperimen	
Menggunakan grafis untuk menjelaskan data	Memberikan jawaban ringkas apabila penerima informasi bertanya	Tidak mengintrupsi apabila penerima informasi bicara	Mengkonfirmasikan pemahaman	Memperkenalkan topik	71	59	90	71	75	Kelas Kontrol	
Menggunakan grafis untuk menjelaskan data	Memberikan jawaban ringkas apabila penerima informasi bertanya	Tidak mengintrupsi apabila penerima informasi bicara	Mengkonfirmasikan pemahaman	Memperkenalkan topik	55	60	75	54	58	
Nilai Rata-rata
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